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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

5.1. Kesimpulan  

Dari hasil data yang didapatkan baik secara observasi dan simulasi, maka dapat 

disimpulkan bahwa desain dari koridor dan void yang diterapkan pada bangunan ini 

memiliki pengaruh yang kuat dalam mengarahkan udara yang bergerak dari tapak untuk 

masuk ke dalam bangunan. Pergerakan udara yang terjadi di dalam bangunan ini lebih 

dipengaruhi oleh adanya penerapan cross ventilation pada koridor bangunan, sedangkan 

void (stack effect) dalam bangunan ini tidak terlalu berpengaruh, efek dari void ini hanya 

dapat dirasakan sampai lantai 3 saja, sedangkan dari lantai 4-6 sudah tidak terasa 

efeknya.Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan tekanan udara dan perbedaan elevasi 

serta friksi yang terjadi diantara dinding-dinding unit hunian yang berada di sekitar void 

sehingga  kecepatan udara menurun.Hal ini dapat dilihat dari adanya perbedaan kecepatan 

udara yang berasal dari void pada lantai 1-3 yang kecepatan udaranya masih berkisar  0-

0,3 m/s, dan menurun menjadi 0-0,1 m/s saat di  lantai –lantai berikutnya .Dari data yang 

didapatkan dapat disimpulkan juga bahwa pergerakan udara di koridor ramp dengan pola 

separated-nya memiliki distribusi yang lebih merata dengan kecepatan udara 0-0,8 m/s . 

Sedangkan di koridor tanpa ramp, kecepatan udara cenderung lebih tinggi yaitu 0-1,2m/s 

berdasarkan observasi, akan tetapi memiliki distribusi yang tidak merata. Faktor lain yang 

mempengaruhi terhadap pergerakan udara yang terjadi di objek studi  yaitu lebar dan 

ketinggian bangunan objek studi, dengan ketinggian 6  lantai , tekanan negatif masih 

mampu untuk mengenai seluruh bagian bangunan, sehingga udara dapat masuk ke dalam 

bangunan.Selain itu, orientasi dari bangunan objek studi yang menghadap arah utara-

selatan memiliki pengaruh terhadap kenyamanan termalnya,karena dengan orientasi ini 

radiasi dari matahari tidak terlalu berdampak. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan dalam 

teori bab 2 subbab serta faktor pergerakan udara  yang terjadi di tapak, baik arah 

pergerakannya maupun kecepatannya memiliki pengaruh yang kuat dalam memberikan 

dampak terhadap pergerakan udara yang terjadi di objek studi.  

Pergerakan udara yang terjadi di di koridor memiliki dampak terhadap  pergerakan 

udara di unit huniannya. Dengan distribusi udara yang merata di koridornya, maka udara 

pun dapat masuk ke dalam unit huniannya. Hal ini dapat terlihat dari unit hunian yang 

berada di koridor ramp yang masih mendapatkan pengaruh pergerakan udara dari 



 

123 

 

koridornya. Berbeda dengan unit hunian yang berada di koridor tanpa ramp dengan 

distribusi udara yang tidak merata di koridornya, menyebabkan hampir tidak adanya 

pergerakan udara yang terjadi di unit huniannya. Peran dari ventilasi jalusi kaca yang 

diterapkan di semua unit hunian, memiliki peran yang tidak optimal dalam membantu 

terjadinya aliran udara di unit huniannya. Hal ini terlihat dari kecepatan udara yang rendah 

di unit huniannya. Kecepatan udara di unit huniannya hanya berkisar 0-0,2m/s. Dan 

menimbulkan terjadinya kondisi yang  tidak nyaman secara termal.  

Upaya optimasi yang dilakukan sebanyak dua kali dengan desain pertama yang 

menerapkan inlet yang lebih besar dibandingkan dengan outlet di unit hunian tipe 39 yang 

berada di koridor ramp, sedangkan pada unit hunian tipe 33 di koridor tanpa ramp 

menerapkan inlet yang lebih kecil dibandingkan outletnya, peletakkan inlet dari masing-

masing unit diletakkan diatas level ketinggian manusia. Sedangkan pada upaya kedua 

dilakukan dengan menerapkan inlet yang lebih besar dibandingkan outlet pada kedua unit 

huniannya dan meletakkan inlet sejajar dengan level aktivitas manusia. Dari kedua upaya 

tersebut didapatkan hasil bahwa dengan menerapkan inlet yang lebih besar dibandingkan 

outlet akan menghasilkan distribusi udara yang lebih merata dibandingkan dengan 

menerapkan inlet yang lebih kecil dibandingkan outlet.Dan hal ini mampu meningkatkan 

kecepatan udara hingga 20-40% dibandingkan kondisi semula. Sedangkan dengan 

peletakkan inlet diatas level aktivitas manusia akan menghasilkan pendinginan untuk 

struktur bangunan, tetapi jika inlet diletakkan dibawah level aktivitas manusia. 

Pendinginan akan dapat lebih dirasakan oleh fisiologis manusia.  

5.2. Saran  

 Penelitian ini perlu dilakukan secara lebih lanjut terutama saat sudah dihuni, hal 

ini tentunya akan memberikan dampak yang berbeda dibandingkan dengan penelitian saat 

ini. Selain itu, ventilasi di objek studi perlu diperbaiki, dengan dapat memilih desain 

ventilasi dengan rasio inlet yang lebih besar dan outlet yang lebih kecil dam dengan level 

ketinggian inlet diatas level ketinggian aktivitas manusia atau sejajar dengan level aktivitas 

manusia.Sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan yang dapat dilihat dari masing-masing 

kelebihan dan kekurangannya.  
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